
di hdonesia (143 juta ha) telah dikeloqo berdasarkan Tata 
akatan (TGm) menurut hgs inya  menjadi 
produksi (64 juta ha), hutan konservasi (1 

produksi yang dapat &konversi (30 juta ha). Sekalipun 
awasan hutan belum s e l u h y a  dilahkan, kawasan hutan 

dikelola menurut sistem Hak P aan Hutan (wpm. Selatar 500 pernilik 
PIPET rnemanfaatkan 64 juts ha produksi untuk menphasilkan kayu olahm 
yang diproduksi oleh industri kayu yang tersebar di seluruh tanah air. 

Sistem tebang pilrh ch areal hutan produksi yang dikelola menurut sistern 
MPH derrgan siMus tebang 35 tahun a h  rnernberi jaminan terhadag kelestarian 

produhi, apalagi bila permudam secara aiarni bisa dibantu oleh sistern 
silvikultur yang mernadai. Peladang berpindah yang diperlidrakan meliputi 
1.000.000 kepala keluarga rata-rata mmbuka hutan alarn sekitar 500.000 ha 
per tahun di luar hutan produksi. Bila dilihat kemsakan akibat perladangan 
dengan sistem WH, tarnpak adanya kecendemgm yang salirlg mmmjang. 
Sistem perladmgan se~ara serentak members semua biomass 
terdapat di dalarn hutan alam, sedangkan sistern PIPH m d e m g  men 
halitas dan kuantitas hutan alarn. 

Konversi hutan produksi menjadi b a s a n  industri, pertanim, 
perkebunan, transmigrasi, bangun-bangman, pekerjaan urnurn d 
lainnya rnemberikan darnpak yang sama dengan &n?pak yang terja 
produksi Iainnya, yaitu men 
p&ata air, mengubah iklim mikro, rnenimb 
di udara. Bencana alam yang herd 
timbulnya hama dan penyakit adalah suatu indihtor betapa kepentingm 
ekonomis dan hajat hidup rnanusia mengalahkan kepentingan keseidangan 
lingkungan yang merupakan andalan kelangsungan hidup fauna dan flora yang 
terdapat di dalam habihbya,. yang pa& a ~ r n y a  rnembatasi kqentingan 
manusia. Strategi penanwlangan ketidakseimbangan h g s i  hutan s 
akibat pemenuhan kebutuhan manusia yang terlalu dibebankan kepada 



tidak cukup hanya a membatasi b 
telah diprakteMtan 

Ilmu pengetahuan dan teknologi yang menmj 
h u m  s e w a  festari clari berbagai fungsi hutan tel 
dip oleh para pengelola hutan di Eropa dan Amerika segerti 
inv utan, sistem silvikultur, sistem eksploitasi smpai kepadg sistem 
transportasi, sistem ind-ri d m  pemasaran. 

Law enforemen4 terhadap pennegang IilPH, dalm tahun 90-an telah 
rnulai digalakkan dengan memberikan disinsentif terhadap para pengelola 
yang tidak memenm ketentuan yang telah digariska. WaP lIll 
mengar para pemegmg W H  <fari orientasi untuk memperoleh laba yang 
sebesar-besamya kepada cara-Mfa penge loh  hutan yang lebih rasioml yang 
m kepenhgan ekonomis, sosid dan komewasi. Penregang WH 
mempwyai komitm.en untuk membina m y a a k a t  di sekitar hutan, menyedi 

rehbilitasi hutan 
prkayaan jenis di tempat-tempat 

d i k o n & s h  agar tidak 
lahan yang terlalu luas sehingga clapat 

a b  erosi, bmjir cfan 

yang sudah ditetap- 
kan da lm Tata Guna Hutan KesepakataPl (TGPEK), yaitu dari kawasan hutan 
ppoduksi saja. 

Sebagian bea r  hutan <9i Jawa Qan Mdura m m p  
meliputi luas 179 Juta ha, mnghasilkan jenis-jenis kayu yang mas 
dmgan is dengan pemu atau lazirn disebut dengm 
s l a m  hutan semur. sl kayu rata-rata per tak1111 
meliputi jenis-jenis Jati, P h s ,  Agathis dan Sonokeling diperkirakm sekitar 
900.000 m3 atau ditebang dari areal seluas 50.000 ha per tahun. Setiap 
a u n n y a  areal seluas 50.000 
dalm bentuk monokultur. Pe 

i rotasi penebqan pa& kelas u~l l  

oleh kelompok Jems 
Stam, Kayu Kuku, 

dengm siklus tebang 35 tahun &lam kawasan WH. Aksesibilitas hutan ymg 



sangat rendah dari jal 
satu sebab besarnya 
sekitar 35%. 

Di industn pengol rendemen hasil kayu berbagai s o a e n  
meliputi 55% yang berarti 45% terbuang sebagai lhbah  kayu dalm bent& 
serbuk, serpih dan kayu slsa. Semmjak kayu ditebang chi hutan sarnpai diolah 
di indush-i menjgdi kayu ol ilkan h b a h  se 65%, s 
pemborosan kayu yang ti& 

bulat, hutan darn 
bitat fauna dan fl 

i rusa, kuskus, kera, tarsisius, ma, pelanduk, "obi 
, biawak, kadal, penyu, km, kepi-, udang, dar, 

Di &lam sistem 
&ms& satwa me 

ara kuditarif ass 

Akm sangat bijak 

melestarikan sumber-sumber yang unk ada di situ. 
Bila ha1 hi bisa 

pernanfaat dan pelestari sumb dam. Pemegang IlPH juga mempekega- 
a, mereka h s  memberi 

bagi masyarakat yang tergolong miskin. Para pernegang ID"H 
tang hams rnerniliki c%-ciPi pen@$& pelestari dan insan sosial. 

mg melinmi Pontianak s q a i  ke kota Kinibalu, baik di 

labah-lab& yang b p k  s 
ang labah-labah tersebut, nari 

silvikultur ymg tepat bisa diterapkan. 
Faktor keberhasilan, pelestarian hutan dan hasilnya, terletak dari k e r n -  

an rnanusia, aparat pemerintah, pernegmg ZlPH d m  g h 1 i -  
sa Mengenai Darnpak Lin&ngan (MDAL)  meru e m m  
politik &ri pemerintaih untuk m e n g a r a m  perm swasta agar menjadi peman- 
faat dm peleshri hutan, suatu kombinasi mental yang ideal; ha9 ini pun meruga- 



a terhadap hasil p UNCED dengan Agenda 21- 
nya. 

manfaat hutan 
sepmjang zarnan. Gmbaran t 

pakan tahap kwatan 
kepada Departernen 

cq Direktorat Jenderal yang bers 

konversi, kawasan hutan dinyatakan seluas 113 juta ha, 
2 10% yang sudah d inya tab  sebagai kavvasan hutan 

luasnya meliputi 64 
juta ha, 55,4 juta ha diantaranya adalah hutan yang dikelola menurut sistern 
WK barn ditata batas sekitar 10%. Menurut interpretasi citra satelit dan potret 
udara, suavei udara dan penemat= areal contoh secara terestris, kawasan hutan 
produksi yang mash produktif hanya melipd 60% atau 38,4 juta ha. 

suaka dan wisata n seluas 18,3 jeata ha 
barn ditmjuk 12,2 juts ha dan b d m  di penduduk terhadap 

ini c u h p  t i n e  dan salah satu alasan t e b s  adalah dadanya 
tan& batas di lapanga~l yang mmberi isyarat bakwa padud& telah melewati 

a&, desakan hidup dari pendud& tcenderung:,,, untuk 
emgan yang serupa terjadi pula di kawasan hutan 

Penurnan keanehr sunnber plasma nutfah (flora dan fauna) 
erarnbalhan hutan, eksploitasi hutan dan 

kurmg terkendali. Mata rantai kehidupan fauna dan flora h i am 
yang a&, mulai dari I , dataran, bukit sarnpai puncak 

gunung teet ine cendemg rnendapat . Sernua ini tidak lepas dari 
faktor rnanusia, dan gejala ini teGadi di n-ra miju dan negara berkernbang, 
temasuk hdonesia. 



Pen batas kawasan hutan seluas 113 juta ha perlu mendapat 
prioritas ymg diperkirakan rneliputi panjang luas sekitar 4.000 h. Untuk ini 
diperlukm sekitar 40.000 pal batas pe dari b n  dan kayu, 
ukuran tin& 1,5 m dan &meter 20 cm. Perhtungan yang 
di atas citra satelit dan potret u b  serta check di lap 
interpretasi di atas citra satelit/potret udara. 

h g k a h  berikutnya, penetapan batas di &dm setiap 
menurut fungsinya. Dalam kawasan hutan produksi w g  diperuntukkan bagl 
WIPH, pemilik EPH rnePnbuat batas luar areal kawasmya b r s  deqm 
pernilik EIPH yang berbatasan. Dalam kamm hutan Lindung, &buat batas 
yang Jelas antara kawasan hutan lindung dan hwasan hutan 
harapan ti& terjadi "produksi dan hutan 
Ihdung. Bila &an 
di dalm Rutan lhdung perlu jelas terl 

hutan suaka dan wisata perlu jelas dibuat baik berupa batas a l m  yang a& 
maupun batas buatan. Di dalani kawasan hutan suaka batas zonasi, m l a i  c h i  

iaven&sasi potensl 
engmgkutan kayu ke 

ternpat pengu~llpulan dan industri. Jatah tebang disesuaikan dengan azas 
pelestarian hasil menurut kapasitas potensi hutan yang bersgngkutan 
daya reprod&si secara almiah dan melalui per] 

Bila areal EPPI Qarahkm rnenjadi areal Hutan T 
i jenis pohon yang cocok untuk dimam, disesuaikan dengan ingustri 

mengolalznya. Semua ha1 yang rnenyangkut WE-I tersebut 
merupakan tangunglawab pedlik W H  rnulai dari pe batas, 

invetarisasi hutan, penebangan pohon, penamamam, penibuatan jdan sampai 
kepada pengendalian dampak negatif terhadap lingkungan. Aparat kehu 
secara intensif perlu melakukan pengawasan clan bhbkgannya 
kegiatan WH. 

Bagi hutan lindung, pen diarahkan kepada penertiban pem 
dengan rnelalui upaya genyalu 
Penyuluhan terhadap masyarakat di s 
kesadarm mereka &an pentinpya L 
&pat dilestarikan. I-Iutan lhdung 
bagi masyarakat yang lapar &an 



altenratif hdup yang leblh 
untuk merangsgng rakat 
hutan lindwg. D pula 

&pas& dari hwasan hutan lindung. 
hutan hdung supaya ti& d p n o r i t a s h  

untuk digall, mengingat fimgsl dari hutan lindung sebagai pengendali erosi dan 
bidlpjir serta reservoir air. hi bisa dijadikam tabu- di m a  &tang. Hutan 
suaka d i n v e n ~ s i r  biota na inti yang ditetapkan & 

harus m e n j d  atau vegetasi agar bisa 
berkernbang biak atau berproduksi secara dami a m  k a i m y a  dengan 

sumkr plasma nutfah. 

sia den- satma, populasi satwa 
dan menirnbub stress bagi sattva 

seperti gajah, badak, orang utan, m a ,  berbagai jenis 

populasi satwa llar d alam, oleh karena- 
bum yang didasarkan kepada pertimbangan ihiah. 
melalui aparat setempat m e n g u ~ n p u h  cukai berburu 

sebagai pendapatan negara yang bisa di untuk keperluan perbalkan 
habitat, penangkam, pengelldalian dan pengawasan. Keluwesan penggunaan 
dana ini harus dilihat dari ICW (HlllandscIre GoqicabiII'feifs Wet) yang rnasih 
berlaku dl Indonesia yang terkadmg sering rnenjadi hambatan. 



Vegetasi liar 

pohon. Upaya budidaya pedu dig 

di lrrar Jam &sera- 

sudah terlar?jut dibangun. Oleh karena itu tit& tolak pnikim hams ditdasarkan 
kepada cam-crua penyediaan kayu menurut bas i tas  produksi hutan mtuk 



mdustn. Pengintwas~an BWH den- areal IIPH akan membantu 
rnengarahkan sistern pengelolaan hutan tropis menurut azas pelestarian hasil. 
Swasta hams dibawa serta alam pilarmya ke arah sistem pagelolaan hutail 
tropis s a r a  lestari dalarn arti kata yang sebenamya. 

NGO versus butan h p i s  

Kekhawatiran punahya tropis sudah dicetuskan di ta 
tahm 50-an pada saat Ir. Weiss, Jurusan Kehutanan, Fahiltas 
Universitas Indonesia, mernberib pelajaran phytogwaphy yang kurang lebih 
rnenyatakan : "Hutan tropika basah di Kalirnantan yang tampaknya kjau subur 
dan menarik bila ditebang habis a h  p a b g  pasir yang tidak 
berharga, yang rniskin akan nrin rnerupakan isyarat agar 

h berhati-hati di &lam ya. Kita tidak akan mernufar 
m kembali ke titik awal, kerjakan adalah perlahan kita 

tropika basah selanJutnya. 
Pakar-pakar dari luar negerai diberi kesmpatan untuk mellhat l a b  dan 

d e b t  dan bersama-sama dengan pakar nasional bemsaha rnenyelesaikm 
pemasalhan yang rnerupakan kekhawatiran dunia. Menangkal melalui 

entasi yang bersifat defensif akan memojohn Gta di forum internasional. 
research yang melihat pennasalahan dari sisi ekologs, sosial dan 

ekonomis dan kepentingan bangsa yang s membangw akan men&asilkan 
perumusan yang mencari jalan keluar yang bisa ditenma oleh sernua pihak. 
Mereka hanya tnelihat fakta dari hasil teknolog mutakhir, seperti citra satelit 
dan latar belakang ilmiah yang dikuasainya, namun sama sekali tidak memahami 
aspirasi bangsa yang sedang memban,oun dan mengembangkan identitas dinnya. 
Mereka rnelupakan sejarah perusakan hutan yang dilakukan pada zarnan Cultuur 
Stelsel yang mengkonversi hutan-hutan tropis dengan keanekaragaman biologis- 
nya untuk &ja&kan perkebunan sebagai pengadaan komoditi bahan rnentah yang 
diekspor untuk industri di Eropa. LSM atau dikenal da~gan Non Gov 
Orgaruzation (NGO) hams dapat dijadikan sarana yang dapat mmunlang upaya 
penranfaam hutan secara lestari baik secara tekrus, finansial maupwn poiitis. 

Punerika Serikat menjadi pemasok 23% dari kebutuhm kayu dunia. 
Menjelmg tahun 2005 Selandia Barn, Australia, Jepang dan Chili akan menjadi 
penghasil kayu 4 kali lipat dari sekarang setiap tahunnya, berkat perluasan hutan 
tanaman yang a kan melarnpaui konsumsinya. Elal ini perlu diwaspadai ole11 
Indonesia. Katnpanye anti hutan tropis akan s m a h n  gencar, bukan semata- 
mata karma mengahbatkan pembahan iMim global, tetapi masalah bislvs dail 
persaingan kayu. Jenis kayu tropis mefilih variasi yang besar bila dibandiilg 



d e n p  jenis pinus baik dilihat dari 
menJadi instrumen untuk mengal 
alasan pelestarian dan penibah h kita membiarkan 
rnereka yang ludup Q hutan te 

dibiarkan tetap utuh dan rusak s m r a  alami ? 
Teholog  dan ilmu pengetahurn yang sudah &kernban@ di luar 

negeri perlu ditransfer melalui berbagai penyesuaian ke Indonesia. Fakultas 
Kehutman di Indonesia harus tanggap terhadap kemajuan ilmu p e n g d u a n  d m  
teknologi & bidang n, sehngga kurikulurn 
4 tahm bisa berm 
y m g  mengarah kep 
lolaan, serta inventarisasi tas sehtngga dapat dijadikan 
bahm diskusi dalam berbagai antar sesama profesi Q bidang 
kehutanan. b s i l  diskusi bisa d a para pengmbil keputusan un- 
tuk selanjutnya dipakai ol& para pelaksana, pengelola hutan dan industriawan. 

Me1alui dialog antar pakar akan diperoleh titik t a u  bagaimana 
petnanfaatan hutan tropis ymg dapat d inibat i  seca obal tanpa adanya 
berbagai kekhawatiran terhadap rusaknya ekosistem tropis yang dihuni 
oleh ratusan ribu fauna dan flora, penyangga kehidupan. 

Program pendidikan S2 dan S3 serta Post Gmduate Studies di 
Universitas luar negeri yang menyajikan ilmu-ilmu kehutanan yang baik perlu 
diikuti melalui sistern seleksi para calon. Mereka ini, di samping mendapat 
kesernpatan belajar di luar negeri, akan menjadi duta-duta bangsa yang bergaul 
di antara rekan-rekan asingnya, yang bisa rnenjefaskan posisi hutan kita dalarn 
pembangunan nasional yang berlanjut (sustaiizable cievelspmnt). Dmu yang 
diperoleh dalam bidang inventarisasi hutan, silvikulhr, perenmaan hutan, 
pengelolam hutan, eksploitasi hutan, pengolahan kayu, industri hasil hutan 
sampai pemasaran hasil hutan akan merupakafi sebuah paket ilmu yang 
diperlukm bangsa Indonesia untuk rnengelola dan m e m a n f a a h  hutan b a g  
kesejahteraan manusia Indonesia khususnya dan manusia di dunia umunurya. 

. . AYPEC (As;@ P ~ C E ~ C  Ecorno~c Cooperdion) yang diselenggarah & 
Indonesia bulan Nopember 1 994 rnempakan rintisan politis bagi perdagangan 
bebas di kawasan Asia-Pasific. Dalam perdagangan bebas akan berlaku 
persaingan bebas di samping kerjasama ekonomi, karena pada dasamya, setiap 
bangsa akan mendahulukan kepentingan nasionalnya. Contoh, lihat Jepang yang 
diminta untuk melnbuka pasaran rnobil Arnerika Serikat yang dengan berbagai 
cara mengelaknya, karena ha1 ini bisa maimbulkan kegoncangan bagi ekonomi 
nasionalnya. Melalui kemauan politik pemerintah dimana swasta harus kernberi 
tin dan perannya dalam pembangunan ekonomi, para ahli d m  teknisi harus 
menjadi pemasok ilmu dan tek-nolog bagi terciptanya bisnis keh 
lestari dan benvawasan lingkungan. 



I. Hutan Hujan Tropis perlu dkelola secara rasional d q m  cara memaduh 
jkepenthgan bisnis, pelestarian alam dan pengentasan kerniskinan. 

2. Praktek kehutanan modern hams tanggap terhadap pemanfaatan ilmu dan 
teknoIogi serta hasil riset bagi pengembangan di bidang k 

usia yang berhalitas dan berp 
tanbngan yarlg &ahpi 

, pemeliharaan, pmanfaatan, pengo- 

4. P e r s m m  produk kayu berkualitas tinggi terns meningkat rnelalui 
prduk-prduk tehologi yang canggih dan karnpanye yang saling meru 
mtuk merebut pasaran dunia akan lebih gencar. 

5. Penduduk di seEcitar hutan, tepmasuk peladang &windah, perlu &ali&an 
kebiasaan hidupnya yang di bawah standar yang layak kepada berbagai 
kegiatm yang terdapat di bidang kehutanan, seperti WII, reboisasi, 
penajauan, rehabilitasi lahan kritis dan pengelolm hutan lahya ,  sebgga 
mernperoleh kehidugan yang layak d m  nilai tambaS.1 cfari hasil kerjanya. 


